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BUPATI PARIGI MOUTONG
PROVINSI SUI,AWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI PARIGI MOUTONG
NOMOR 2 TAHUN2O17

TENTANG

PENETAPAN DAN PERSYARATAN OARIS SEMPADAN BANGUNAN
SERTA PEMANFAATAN PADA DAERAH SEMPADAN

DENGAN RAHMATTU}IANYANG MAHA ESA

l

Menimbang :

Mengingat :

iqtw:'i'- 
:TATA Rve$r

, ___l#,r=ffi I

BUPATI PARIGI MOUII)NG,

bahwa untuk oclaksanakan kctcntuan Pasal 30 ayat (l) Peraturan
Dacrah Nomor 6 Tahun 2O16 tcntang Bengunan Gedung, perlu
menetapkan Pereturan Bupati tcntang lcnctaPan -DgtPcrgyarltan Garis Scmpadan Bangunan Serta Pemanfaatan Pada
Daerah Scmpadan;

L Undang-Undang Nomor lO Tatrun 2OO2 tetang e9n. lenlutart
Kabupiten Pari! Moutong Di Provinei Sulaw-eai Tengah (Leabaran
Ncgaia RepuUtit< naoni*a Tahun 20o2 Nomor 23' Tanbahan
kmbaran Negara Republik lndonesia Nomor 4 185);

2. Undang-Unding Nomor 28 Tahun 2OO2 tentang Bangunan
Gedunl (Lcnbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2OO2 Nomor

t3+,tambahan lcmbaran Negara Republik lndonesia Nomor

a2a7l;
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerali lkmbar-an Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

244, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

5587) sebagaimana telah diubeh terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2O 14 tentang Pemcrintahan Daerah
(Lcmbaian Negara Republik lndonesia Tahun 20 I 5 Nomor 58 '
iambahan tcmtaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

6. Pcraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2OO5 tcntang Psraturan
Pclaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2OO2 terrtar'|S

Bangunan Gedung (Lcrnbaran Ncgara Republik lndonesia Tahun
2005 Nomor 83, Tambahan Lcmbaran Negara Republik lndonesia
Nomor 4532);

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat
Nomor : O5/PRT/M/2O16 tcntang lzin Mendirikan Bangunan
Gedung;

8. Peranrran Dacrah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Bangunan

Gedung (I.€mbaran Dacrah Kabupaten Parigi Moutong Tahun

2O16 fromor 5, Tambahan Lcmbaran Daerah Kabupaten Parigi

Moutong Nomor 160);

MEMUTUS$N:

PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN DAN PERSYARATAN

GARIS SEMPADAN BANGUNAN SERTA PEMANFAATAN PADA

DAERAH SEMPADAN,

Menetapkan :



BAB T

SETErrI'AIIUf,UX

Prd I
Ddarn Peraturan Bupati ini yang dinraksqd dengan :

l. Daerah adalah Daerah I(abupatcn Parigi Moutong.
2. Pemcrintah Daerah adalah Bupati scbogai unsur pcnyelenggara Pemerintahan

Daerah yang mctni'npin pclaksanaan uruaan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati PariSi MoutonS.
4. Garis Scmpadan adatrah garis batas luar pcngemanan yang ditarik Pada jarek

tertcntu scjqiar dcngan tepi sungai, tcpi raluran, tepi danau' tepi waduk' tcPi mata
air, tepi 

"unlai 
p""ang surut, tcpi Pantai, as jala', tcpi luar kepda jembatan' tepi

pasar; tept bangunan dan rcjgjar tcpi dacrah Eilik jalan rel- kereta aPi yang
it"*p"tit Uatas tanah yang boleh dan tidek boleh didirikan
bangunan/dil,aksanakannya kegiatan.

5. Daeieh Sempadan adalah kawaaan sepanjang jdan, sungai, - saluran'
danau /waduk, mata air, jalan rel kereta api, jaringan lietrik tegangan tingg yang
dibatesi kanan/kirinya oleh garis scmpadan.

6. Garis Scmpadan nangunan, yang sclanjutnya disingkat GSB addah area di bagian
depan, samping tiri dan kanan, ecrta belakang bangunan dalo"' satu persil yang
tidak boleh dibangun.

7. Sungai adalah alur atau wadah air alami dan/atau buatan .berupa 
jaringan

pengatlrart air bcscrta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan
dibatasi kanan dan kiri olch garie scmpadan.

8. Scmpadan sungai adalah ruang yeng bcrfungsi sebagai rueng penyangga antara
ekosistem "unf.i 

d.tt aaratan, igar fungsi iungai dan kegiatan manusia tidak
saling terganggu.

S. CariJsbipadan Sungai, yang sclanjutnya disingkat GSS adalah garis maya di kiri
dan kanan palung eungeiyang ditetePkan ecbagai batas pcrlindungan sungai'

1O. Saluran adat"tt -gt 
"ti iaraia/-adan/ahr untuk mengdirkan s€jumlah eir

tertcntu sesuai dengan fungsinYa.
I l.Saluran lrigasi adalah suatu saluran yang diperlukan dal"m rangka menunjang

penyaluran-air irigasi mul,ai dari penycdiaan, penganbilan, pembagian' pcmberian

dan penggunaannya.
t Z. WaairtTSitu adalah wadaS air yang tcrbentuk scbagai akibat dibangunnya. sungar

dalo"' iral ini bangunan bendungan dan bcrbentuk pclebaran alur/badan/pdung
sungai.

13. SistJm jaringan jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang tcrdiri.dari sistem
jaringa; jatin primcr dan siotem jaringan jalan sckunder yang terjalin dalam

hubungan hicratki.
l4.Jalan irteri adalah jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utaml dengan

ciri pcrjalanan jarak jaufr, keccpatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk
dibatasi sccara berdaYa guna.

l5.Jalan arteri primer adalah jalan yang menglrubungkan sccara UgrdlYf guna antar-
Rrsat Kcgiatan Nasional (prN atau antara Pusgt IGgiatan Nasional dengan hrsat
Kegiatan wilayah (PKW)'dan didesain berdasarkan kccepatan rencana paling
,"ttirh 60 (enam p.tl.h1 

'kilo-"to 
per j'm dengan lebar badan jal'an paling sedikit

I I (sebclas) mcter'
l6.Jalan arteri sckundcr adalah jalan yang menghubungkan kawasan primer dengan

kawasan sckundcr kesatu, antar kawasan sekunder kesatu, kawasan sckunder
kesatu dengan kawasan eckundcr kedua.

lT.Jalan kolektor adalah jalan umum yang berhrngsi melayani angkutan pengumpul

atau pembagi dcngan ciri pedalanan jarak sedang, kecePatan rata-rata sedang,

dan jumlah jafan masuk dibatasi'
lS.Jal; kolekior primer adalah jalan yang menghubungkan antar Pusat Kegtatan

Wilayah dan antara Pusat Kcgiatan Wilayah dcngan Pusat Keglatan tokal dan
didesain berdasarkan kecepJtan rencana paling rendah 40 (empat puluh)
kilometer pcr jcrn dengan lcbar badan jalan paling sedikit 9 (sembilan) meter'

l9.Jalan kol;kto; sckunder adalah jalan yang menghubungkan kawaaan sekunder
kedua dcngan kawaean sckunder kedua atau kawasan sekunder kedua dengan

kawasan sckunder ketiga.



2o'Jalan lokal adqlah jalso umua yang kfungsi Eclayani algkutsn sctcmpat
dcngan ciri Frjafanan jaftk dckat, kcccpatal tata-rate rcndah dan juDleh jelan
oasuk tidak dibatari.

2l.Jalan lok l priDcr adalah jdan ya.og Ecnghubungkan accata bcrd'ya guna -Pusat
kcgiatan nidonal dcngan- puut fedatan tingfungan,- pusat kcgiatatt wilaya}r
dcigan pusat kcgiatan linglorag;an, antarpu6at kegiatan lokal,-atau pusat kcSiatal
lok; dc;gan pu-sat kcgiatan tlngkutgan' scrta anttrl,udat tcgiatrn lingkungan
aan aiaciin 

-Ucraasartan 
kcccpatan rcncstra paling rcndah 20 (dua puluh)

kilomctcr pcr ja.o dengan lebat badan jalan Paling scdikit 7,5 (tujun koma limal
rnetet.

22. Jatotr lokal ackunder adaLh jalsn y.ng ocnghubungkan kawaaqn sckundcr
kesstu dcngan pnr-oahan, kawasan gckundcr kcdua dengsn pcnrmajlan'
r."*"".t *[""ait kctiga dan sctcruanya saopai ke p'ruoehan den didceain

bcrdasarkarrkccgpatanrcncrDapalingrcndehlo(8€pulull)kiloEetcrpcrlalrr
dencan lcbar badan jalsn paling Ecdikit 7,5 ltujuh koDe li$al Ectcr'

zg.d.i-rr"ek""ss" ia"ui i"t"" unutD yang bcrtunSai oclayani anakutatr
- - 

finaln tt*i a"tt-g"" ciri pctlal-stEn jsrak dckat, dan kcctpatan rata-rata rcndalt'

24,Jrt-." 
--il;p.a"i- 

.aur"rt irt.tt ying acnuju bangunan sungar/iriSesi yang
- 'i.-i-"iii"v. dilJukan" otrr 

-pc.;ibal atau orang v€ng 
-ditunjuk 

ol'h dan

L"rtitta.f. untuk dan atas nama itrmpinan lnstansi atau Beda! Hukud. atam

PcrorarrSanuntukmc|8}sana'kanPcEbinaAnataabangunansullgarlrngast/
salura! tcrscbut.

Zs.Ruans Manfaat J8Ian, yarg scladutnya dis€but RuEqja adala}.6uatu ruang yang
- ;ff#i;*t ;,"k- r.:.""L,.lr."i j"t-i dsn tcrdi!'i atas badan jelan' saluran tcpi

ia-lan. s€rta ambalg pcnga.aalnyi. Badan jalan ocliputi jalur lalu lintas' dcngan
'";'';; i"l"-t-;;d dan batru jalan, teroasuk jalur P€jalai kaki Anbang

ilg.-ii:lrr"" t.r"t"t ai uagian iating luat, dari nreng manfaet jalan' dalt

di.oakoudkan untuk Ecnga.Bankrn bangunan jafan'
zo.nu..ifraifiL Jau., yang ita4lumya ai;but Ru6ija adalah €'jdut is'tah tcrtcntu
-- diil; ruang oaJaatlatan vani nasil 1-tjtj{i. b"gl"t oT 1tt" eilk jslan

*'anc dibata; olch tanda bataa"tuang Eilik- jalan yang dimalsudkan untuk

;H;;:;;;;; t"r""".tt t "-it"tt 
pcnggunaan j6lan antara lain unhrk

kcperluan pclcbaran rusng Eanfaat jalan Pada mAsa yong akan datan8'

zz.fi-tttJ dg"*,a."tt Jalai, yang ict"ttiirttty" dio€but Ruwasja adalah ruang
- i"rt"tit" yan! terlctak ai tuar-ruaig oitili jatin ysn-g Pcnggunaamya diawaei oleh

p""i"r""ie*l jaran agar tiaat -lttggtrr;gu Palda;gan pengcm-udi' konstluksi
Lro"r"ori-i.r"tt 

"pabila 
ruang Eilik jalan tidak cukup luas' dan tidak DenSgsnggu

furl&i-1adn. Tetganggunya 
-fungei jalan disebabkan olch pemanfaatan ruang

penia*asan jatan yani tidak sc8uai dcngan Pcruntukannya. .
za.i" .iit "JJ"rt 

su-atu-garic yang dislrb-il di-tengah-tcngah lebat Pcrkerasan jalan

dan atau rencana jalan.
29.Talud Sungai/Sairal lrigasi dan Rawa/Situ adalsh tepi sungai' saluran irigasi

Jat ,"*a/ini yatg mcnahan ail baik bcibcntok t"ttggul -tupun tidek berbentuk

tanSSul.
3o.fan?g, adalah banguttan pcnangkie banjit di tcpi sungai' saluran itigasi dan

rawa/ sttu.
3r.MataairadalahsuatutitikdimarraairtanahmcngglirkeluardsriperEukaan

tartah.
32.dga" tensge listrik adalah a€Eua peralataD yang digu[akan untuk-- 

-tii"tf,"" t--naga uetrik tcgangan tinggi, tcgangan mcnengah dan tegangan

;;-d.h;;s.. dgr,"tt"t tai"tTuu.t,ltttg &paeang ai udara atau di dalam

tartah.

BAE II
PIrETAPAT DTX PERATANATAII OAruS SUPADAX BAJ|GI'TAIT

B.d.! Ksrtr
UBU.E

P.rd 3
(1) Setiap orang atau badan yang skan mclaksanalatt pcEbanguDan wajib menaah

ketentuan CSB.



(2) Ketentuan GSB scbagaiaana dirnakeud pada ayat (l) ditetapkan dalam bcntuk :

a. GSB dengan rcpi jalan, tcpi sungai, tcpi saluran, tcpi situ/danau/mata air,
jalan kcreta api, dan/atau jaringan tegangan tinggj; dan

b. jarak antare bangunan dengan batae persil, jarak antar bangunan dan jarak
antar-as jalan dcngan pagar halaman yang diizinkan pada lokasi yang
bersangkutan yang dibcrllkukan per kavling, per pcrsil, dan/atau pcr
kawasan.

(3) Persyaratan GSB gedung atau bagia! bangunan gedung yang dibaagun di bawah
pcrmukaan tanah hanra mempctimbangkan batas lokasi, keo"'anan dan tidak
lnenggenggu fungai utilitas Daerah, scrta pelaksenaan pembangunannya.

ae3hl Bcdur
O.rL g.ED.dr! SuSElrs

Prrlgnf I
Gedr Sonpcdu Elrr3elrn Dcagrn Tcpl .Ielea

Er.rl 4
(l) GSB dcngan tc?i jalan diukut dad tcpi Rumija berdaaarkan klasifkasi jalan yang

ditetapken, terdiri dari :

NO. KLASIFIKASI JAI.AN
RUANG MIUK

JAI,,AN (RUMIJA)
MAXIMAL

GARIS
SEMPADAN
BANGUNAN

I ARTERI PRIMER 27M 7,OM
2 ARTERI SEKUNDER 20M 7,OM
3 KOLEKTOR PRIMER 24M 7,OM
4 KOLEI.MOR SEKUNDER 20M 4,5 M
J I'I(AL 7.5 M 3,O M
t IINGKUNCAN 5,5 M 2,O M

t2l

(3)

(U

(21

Jalan lokal scbagaimana dimaksud pada ayat (l) merupakan jalan yang memiliki
lebar jalan eksisting tidak kurang dari 5 Ia flima meter), tetapi tidak termasuk
dalam kritcrie jalan arteri atau kolektor.
Jalen |ingl.ungan scbagaimane dimaksud pada ayat (l) mempakan jalan
fingh,ngan yang memiliki lebar jalan eksisting tidak kurang atau eama dengan 3 m
( 'g meter) hingga kurang dari 5 m fiina meter).

Drnfnf2
frdr Scupdrn 8.!gE!rl Dcagu Tcprf Sua3rt

Prnl 5
GSB dcngan tcpi sungai b€rtanggul ditctaPkan paling sedikit 3 m (tiga meter)

diukur dari sisi luar sepanjang kaki tanggul.
GSB dcngan tcpi sunga.i tidak bcrtanguf ditetapkan bcrdasarkan kritcria :

a. 
",rttggi 

y.ttg mempunyai kedalaman kurang dari 3 m (tiga meter)' GSB

ditctapkan paling scdikit l0 m (scpuluh meter) dihitung dati titik tertinggi tepi
Iciri d; X"tt.tt p"t tttg sungai scpanjang alur sungai pada saat ditctaPkan; dan

b. sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 3 m (tiga metcr)' GSS ditetapkan
pating s.dikit 15 m (lima bclas metcr) dihitung dari titik tertinggi tepi kiri dan
kanan palung sungei scpanjang alur sungai pada saat ditetapkan'

Palung su;gai *Utgai-.rl" rlirnnksud pada ayat (2) huruf a dan huruf b
merupakan ruang wadah air mengalir dan sebagai tempat b€rlangsungnya
kehidupan ekosistcm sungai yang mcmbcntuk jaringan pengaliran air baik yang
merrgalir socara menerus rnauPun berkala.

nrregd3
Grrlr Sompcdel Sllgsnra Dcngu Tcpl &luna

Durl 6
(l) GSB dcngan tepi saluran di luar saluran irigasi ditctapkan s€bagai bcrilot :

a. I m ("atu metcrl untuk saluran dcngan lebar kurang dari I m (satu meter);

(3)



b. 2 m (dua meter) untuk saluran dengan lebar l-2 m (satu sampai dengan dua
meter); dan

c. 3 m (tiga meter) untuk saluran dengan lebar di ataa 2 m (dua Eeter).
(2) GSB dengan tepi caluran irigasi ditetapkan paling scdikit 3 m (tiga meter).
(3) GSB dengan tcpi saluran sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dan ayat (2) diukur

dari tepi kiri dan kanal saluran.

Drngnf a
Garlr &npr&a frlgrrlrl DctSla ToDl Deles/Sltu/frtr Alt

Puet 7
(1) GSB dengan tcpi danau/situ la t^ dr ditetapkan pding scdikit 50 m (lima puluh

meter) dari titik pasang tertinS8i kc areh dstat'
(2) GSB dengan tcpi Data air ditetapkan paling scdikit 2OO m (dua ratus met€r) di

sekitar mata air.

PeregrefS
Grrt Sonpl&n B.rSc!8s DcnSra Tcpil Rd Xorcte Apt

Fusl 8
GSB dengan tcpi rcl kcreta api ditctapkan dcngan jarak paling scdikit 2o m (dua puluh
meter) dati :

a- as jalan rel tcrdekat apabila jalan rel kereta aPi lurus;
b. kald tanggul apa.bila rcl kcreta api tcrlet'k fi tanah timbunan;
c, puncak EU""- t"tr"tr atau atas scrongan apabifa rel kereta api tcrletak di d.alam

galian; dan
d. is jalan rel kereta api apabila rel kercta api tedetak pada tanah datar'

Prragrf 6
Grrlr Songcdra D.rgurr'a

DGngu Topf Jerbgra L|ttdl T"rnlla Ttlggf

Pard9
( U GSB dengan tepi jaringan listrik tegangan tinggi dit€taPkan sebaeai ber.ih! t 

.' ' a. parin-g 
""ariai 

s -'rur"" -"t"i) .,nn t s.lut"tr udara tegangan tinggi l5o kv
(scratus lir"a puluh kilovolt); dan

U. infing sedikit-lo m {s€puluir mercr) untuk saluran udara tegangan ekstra tinggi

5OO kV (Iima ratus kilovolt).
P) cSB;;;;l;i jaringan listrik tegangan.tinggi sebagaimana rrirnaksud pada avat
' ' (l) diukur dari Lagian ierluar jaringan lisEik tegangan tinggi'

(1)

t2l

Prngrf 7
Grrlr SouPcdea L4urrrn DoDSE Drgrr

Prrd 10

GSB dcngan pagar minimal I m (satu meter) diukur dari tepi Rumija'

Sctiap pembangunan Pagar yang bcrbaiasan langsung dengan jalan harus

memenuhi syarat :

;- k;d"g# maksimsl 2,5 m (dua ko:na lima meter) di atas p€rmukaan tanah

pada bangunan untuk rumah tinggal;
b. 'K;G;d maksimal 2,75 a (fra koma tujuh puruh lirrrn meter) di atas
- 

;;fit"n t"ttaft pad u."g"t- bukan rumah tinggal tennasuk untuk

insdustri;
c. Urgi-t "t t teobus pandang d'"1- bagian bawah dapat tembus pandang- 

mikd-al E€tingg I m leatu m-ter; di atas pcrmuksan tanah; dan

d. dilarang mcnggunal€n'kawat Uerduri "eU.i* 
pagar pcmisah di sepanjang jafan

umum.
g"ngunan pagat samping dan pagar belakang 3 m (tiga metcrl'

Pendirian bangunan --"h d;fi t"npt adinya pagar Pemissh halaman depan'

;tirrg -"r.ion belskan; bangutd pada ruas jalan atau kawasan tcrtcntu

dengan pcrtimUangan iie"otig"o'tt"ttyt-"ttttt' kemudahan-.-hubungan'

t"*?"i*i rittgr*tgrt d"n 
-;;;ta; 

bangunan dan linglungan yang diharapkan'

(3)
(4)



nider f,.tttr
J.nt Altrn S.!S1rDr!

Prrd 11
(l) Jarak antara bangunan acbagairneqs dirnaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b

diberlakulen untuk bangunen beftbgkat yang merniliki paling scdikit 4 (empat)
lantai.

(2) Untuk bangunan scbagaimana r{inaksud pa& ayat (l) jarak antara bangunan
ditctapkan pding scdikit 4 E (enpat meter) dari lentai decer.

(3) Jarak antara bsngunen sebagaimena rlirnaksud pada ayat (2) ditqrnbah 0,50 m (nol
koma lima puluh Inetcr) sctiap pcnembehan lantai/tingket bangunan sampai
mencapai jarak terjauh 12,5 m {dua bclae kooa lima meter}.

BAB Itr
PUAXFAATAX PADA DAIRAE EdPADAII

Errrl 12
Daerah Seopadan bangunan depat dimanfaatkan scbagai berikut :

a. Daerah Sanpadsn bangunan dengan tepi jalen &pat dimanfaatkan untuk
kepentingan umum, meliputi :

f . perkera.san jalan;
2. trotoar;
3. rambu pckcrjaan;
4. jalur hijau;
5. jalur pemisah;
6. tiang rcklame;
7. rambu lalu lin ^.;
8. jaringen utilitas;
9. ssluran air hujan; dan
lO. parkir.

b. Daerah Scmpadan bangunan dengan tepi sungai/ saluran dapat dinanfaatkart
untuk keperluan tcrterrtu, Eeliputi :

l. bangunan prasarana sumber daya air;
2. fasilitss jenbatan dan dcrmaga;
3. jalur pipa gas d8n air minum;
4. rentangan kabcl listrik dan telekomunikasi;
5. pcmasangan papan penyufuhan dan peringatan serta rambu p€kerjaan; dan
6. pagar untuk pengananan pe'rsil, tctapi harua merryediakan jalan inspeksi

dcngan lebar tidak kurang dari f m (satu meter).
c. Daerah Sernpadan bangunan derrgan tepi danau/eitu/mata air dapat

rlirncnfeatkqn untuk kcpentingian gmgm, meliputi :

l. bangunan praaarana sumber daya air;
2. fasilitas jembatan atau demaSa;
3. kegiatan pariwisata dcngan bangunan non-pertuancn;
4. jdan menqiu kc lokasi; dan
5. pager urrtuk pcngamanan persil, tetapi harus menyediakan jalan inspeksi

dengan lebar tidak kurang dari I m (satu meter).
d. Daerah Scmpadan bangunan dcngan tepi jdan rel kereta hanya untuk kegtatan

yang bcrkaitan dengan lalu lintas keteta api dan dilaksanakan oleh PT. Kereta Api
Indone.ia.

e. Dacrah Sempadan bangunan dengan tepi jaringan listrik dapat dimanfaatkan
untuk kcpcntingan umum, meliputi :

l' perkerasan jalan;
2. taman:
3. ruang terbuka hijau;
4. sarana parkir dan trotoar;
5. rambu lalu lintas:
6. jaringan utilitas; dan
7. saluran air.

Prt l13
(l) Pemanfaatan Daerah Sempadan bangunan sebagaimana dimaksud dnlatn Pas,al 12

tksanakan setelah Eendapat izin dari Pejabat yang bcrwenang.

t-



(2) Untuk rencana p€lintasan di atas jalur pipa minyak dan pipa gas bumi berupa
jalan atau jeobatan penaEartgan kabcl listrik/telePon, galuran air dan lain-fain
yang sdcnis, hams memperoleh persctqjuan tertulis dari pengelola jalur PiPa gas.

Prtd 14
Peoanfaatan Daerah Scmpadan bangunan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12

tidak boleh mengurangi fungsi Dacrah Scmpadan.

BAB IV
PEI|CETfDALIAI|

Pud fE
(r) Pengendalian dan pcmanfaatan Daerah scmpadan bangunan disclenggarakan

melalui kcgiatan Pengawaaan, penertiban dan mckanisme perizinan.
(2) Untuk tepcntng;n pcngawasan scbagaimana dimaksud pade ayat (l), maeyarakat

dapat memUcrik"n data yang diperlukan kepada Perangkat 
-Daerah 

yang
menyclenggarakan urusan pcmerintahan bidang Penataan Ruang untuk
keperluan pcmeriksaan.

AABV
XETETfTUAII PER,ALISAT

Purl 15
(l) untuk wilayalr yang telsh tD€ngatur GSB dal?- Rencana Detail Tata Ruang'

lttengacu kepada ketcntuen Rencana Detail Tata Ruang tcFcbut'
(2) Untuk banSrnan yang sudah memilki izin, tetaPi mgnjldi tidak scsuar dengan

peraturan Bupati ini, *tat<sanaen perryesuaiannya dilakukan pada saat bangunan
terscbut dilakukan Pcougaran.

(3) Untuk bangunan kL.",." y"trg pc4u dilindungi atau dilestarikan yang telah ada'
'-' tt pi tidak- sceuai d61rgd ketintqan dalam Peraturan Bupati ini, diberLakukan

kondisi nyata dil,apangan.
(a) Apabila fug,."-i klio"rr" yang perlu dilindungi atau dilestarikan akan difakukan
' ' pi-"g' "" 

-pa.da saat aifirtat<i*ann'a Peratutan Bupati ini, pe, retapan GSB

mengacu pa.da Fcraturan Bupati ini.

BAB VI
BETEIITUAX P$TUT{'P

Pu.l 17
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan'
Agar setiap orang mcngetahuinya, memerintat*an pengundangll- Peraturan Bupati

it i d"ttgatt p.t empatannya delem Bcrita Daerah Kabupaten Parigi Moutong'

Ditetapkan di Petigi
pada tanggal g 3aP91Pt 2o l?

BUPATI PARIGI MOUTONG,

MBOI.OTUTU

Diundangkan di PariSi
pada tanggal 6 $auucu zl td

PIt. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PARIGI MOUTONG,

ABDUL RADJAB
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